BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai sensitivitas hidrograf terhadap simulasi mudflow

di desa Sirnaresmi, Sukabumi, Jawa Barat, didapatkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Perubahan kadar air dan nilai indeks kecairan (LI) akan menyebabkan
perubahan nilai pada nilai viskositas (), yield stress (,), dan concentration
by volume (C,). Parameter viskositas () memiliki nilai pada kisaran 0.16
Pa-s — 0.8 Pa-s. Parameter yield stress (ty) memiliki nilai pada kisaran 1.93
kPa - 3.36 kPa. Parameter concentration by volume (Cv) memiliki nilai pada
kisaran 0.341 — 0.361.

Setiap kenaikan nilai LI dan kadar air (w), terjadi penurunan nilai yield
stress (ty), penurunan nilai viskositas (n) dan penurunan nilai concentration
by volume (Cv).

Nilai ketebalan longsoran (maximum flowdepth) untuk 3 skenario LI dan 4
jenis hidrograf berkisar antara 5.1 m — 10.7 m. Nilai flowdepth mengalami
kenaikan saat debit maksimum meningkat dan durasi hidrograf menurun.
Selain itu, kenaikan nilai LI menyebabkan kecenderungan penurunan relatif
nilai flowdepth.

Nilai kecepatan longsoran (maximum velocity) untuk 3 skenario LI dan 4
jenis hidrograf berkisar antara 26.1 m/s — 43.1 m/s. Saat terjadi kenaikan
debit maksimum dan durasi hidrograf yang diperpendek, nilai velocity akan
meningkat.

Waktu transportasi berkisar pada 6 menit — 8 menit 24 detik. Kenaikan debit
maksimum dan durasi hidrograf yang diperpendek, waktu transportasi
aliran dari source area sampai deposition area menurun.

Jarak transportasi dari source area sampai deposition area berkisar pada
nilai 0.95 km — 1.168 km.

Luas area terdampak lokasi mudflow berkisar pada 0.119 km? — 0.187 km?,
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka diperoleh beberapa saran dari
penulis yang mengacu pada penelitian terhadap analisis beberapa simulasi yang
dilakukan sebagai berikut:
1. Diperlukan data mengenai bentuk hidrograf sesuai dengan kondisi yang
terjadi di lapangan.
2. Diperlukan pemetaan yang dilakukan dengan basis online agar kondisi
lapangan yang paling sesuai dapat dimodelkan pada simulasi.
3. Diperlukan melakukan analisis dengan menggunakan program yang dapat
melakukan analisis secara 3D.
4. Diperlukan analisis mengenai tindakan mitigasi pada kawasan di sekitar

area longsoran.
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